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ABSTRAK

Buah tomat merupakan salah satu buah yang paling diminati oleh semua orang baik untuk
dimasak, dimakan langsung maupun untuk dijual. Buah tomat merupakan hasil dari pertanian yang
mana setiap tahun kebutuhan akan tomat semakin meningkat karena populasi manusia terus
bertambah. Setiap petani buah pasti berusaha meningkatkan kualitas pertaniannya baik dari segi
kualitas buah itu sendiri maupun kualitas pelayanan terhadap konsumen.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana merancang dan membangun sebuah sistem
yang berbasis dekstop dengan mengimplementasikan Algoritma K-Nearst Neighbor (K-NN) sehingga
dapat mengelompokkan antara buah tomat matang dan belum matang?  (2) Bagaimana mengetahui
kematangan buah tomat antara yang matang dan belum matang dengan menggunakan pengolahan citra
digital?

Penelitian ini menggunakan Algoritma K- Nearest Neighbor (K-NN) adalah sebagai
perhitungan jarak untuk mengelompokkan antara buah tomat matang, mengkal dan mentah.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Rancangan sistem aplikasi identifikasi kematangan
buah tomat ini dibangun dengan menggunakan aplikasi Borland Delphi7 dan untuk menyimpan data
menggunakan database Mysql. (2) Sistem aplikasi Identifikasi Kematangan Buah Tomat Mengunakan
Algoritma K-Nearst Neighbor (K-NN) dapat memberikan pengetahuan-pengetahuan tentang
kematangan buah tomat sehingga dapat diperoleh informasi yang berguna. Berdasarkan data tersebut
dapat dilakukan pengambilan keputusan yang tepat dalam memilah buah tomat yg matang, mengkal
dan mentah.

Dari hasil pengujian pada skenario pertama, dapat diperoleh akurasi sebesar 89% pada dataset
sebesar 21 dan data testing 9. Pada skenario kedua, diperoleh akurasi sebesar 74% pada dataset
sebesar 15 dan data testing 15. Pada skenario ketiga, diperoleh akurasi sebesar 62% pada dataset
sebesar 9 dan data testing 21. Dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Algoritma K- Nearest Neighbor (K-NN) dapat digunakan untuk mengidentifikasi kematangan buah
tomat pada citra digital.

KATA KUNCI : K-Nearst Neighbor (K-NN), Identifikasi , Kematangan, Buah Tomat.
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I. LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi

informasi saat ini semakin

berkembang pesat di kehidupan

manusia, baik pekerjaan yang

bersifat professional maupun

pekerjaan yang bersifat hobi.

Manusia telah merasakan banyak

manfaat dari kemajuan teknologi.

Teknologi komputer merupakan

faktor utama dalam perkembangan

teknologi informasi. Kini hampir

semua kegiatan operasional di suatu

Instansi atau perusahaan maupun di

lingkungan masyarakat yang

menggunakan teknologi informasi

dengan memanfaatkan komputer

sebagai media penyaji informasi dan

media pengolahan data.

Begitu pula dengan

pertanian begitu penting bagi

kehidupan manusia. Seperti halnya

buah tomat merupakan salah satu

buah yang paling diminati oleh

semua orang baik untuk dimasak,

dimakan langsung maupun untuk

dijual. Buah tomat merupakan hasil

dari pertanian yang mana setiap

tahun kebutuhan akan tomat semakin

meningkat karena populasi manusia

terus bertambah.

Setiap petani buah pasti

berusaha meningkatkan kualitas

pertaniannya baik dari segi kualitas

buah itu sendiri maupun kualitas

pelayanan terhadap konsumen.

Namun dengan keterbatasan

kemampuan manusia dan banyaknya

jumlah buah tomat yang akan

dipasarkan ke konsumen, petani

sering mengalami masalah dalam

memilah-milah buah tomat yang

matang, mengkal dan mentah.

Karena antara tomat matang dan

belum matang tersebut memiliki

kematangan, harga dan kualitas yang

berbeda-beda sehingga masing-

masing harus dipisahkan.

Oleh karena itu diperlukan

suatu metode yang dapat

mengelompokkan antara buah tomat

matang dan belum matang dengan

akurat.

Dalam penelitian ini penulis

mengidentifikasi tingkat kematangan

buah tomat berdasarkan pada warna,

karena warna menjadi salah satu ciri

yang mudah diketahui untuk

menentukan apakah buah siap

dipasarkan atau belum dan disini

penulis menerapkan metode K-

Nearst Neighbor (K-NN) untuk

mengelompokkan antara buah tomat

matang, mengkal dan mentah.

Algoritma K- Nearest

Neighbor (K-NN) adalah sebuah
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metode untuk melakukan klasifikasi

terhadap objek berdasarkan data

pembelajaran yang jaraknya paling

dekat dengan objek tersebut.

Oleh karena itu dibuatlah

sebuah rancangan informasi yang

berbentuk dekstop dengan

mengambil judul “Identifikasi

Kematangan Buah Tomat

Menggunakan Algoritma K-Nearst

Neighbor (K-NN)”.

II. METODE

K-Nearest Neighbor (K-NN)

adalah suatu metode yang

menggunakan algoritma supervised

dimana hasil dari query instance

yang baru diklasifikan berdasarkan

mayoritas dari kategori pada K-

Nearest Neighbor. Tujuan dari

algoritma ini adalah

mengklasifikasikan obyek baru

bedasarkan atribut dan training

sample. Classifier tidak

menggunakan model apapun untuk

dicocokkan dan hanya berdasarkan

pada memori. Diberikan titik query,

akan ditemukan sejumlah k obyek

atau (titik training) yang paling dekat

dengan titik query. Klasifikasi

menggunakan voting terbanyak

diantara klasifikasi dari k obyek.

algoritma K-Nearest Neighbor

menggunakan klasifikasi

ketetanggaan sebagai nilai prediksi

dari query instance yang baru (Evan,

2010).

Algoritma metode K-Nearest

Neighbor sangatlah sederhana,

bekerja berdasarkan jarak terpendek

dari query instance ke training

sample untuk menentukan K-Nearest

Neighbor nya. Training sample

diproyeksikan ke ruang berdimensi

banyak, dimana masing-masing

dimensi merepresentasikan fitur dari

data. Ruang ini dibagi menjadi

bagian-bagian berdasarkan

klasifikasi training sample. Sebuah

titik pada ruang ini ditandai kelas c

jika kelas c merupakan klasifikasi

yang paling banyak ditemui pada k

buah tetangga terdekat dari titik

tersebut. Dekat atau jauhnya tetangga

biasanya dihitung berdasarkan

Euclidean Distance yang

direpresentasikan sebagai berikut :			 	 , 	 	 ∑ 1 ᵏ ᵏ ²….(1)

dimana matriks D (a,b) adalah jarak

skalar dari kedua vektor a dan b dari

matriks dengan ukuran d dimensi.

Pada fase training, algoritma ini

hanya melakukan penyimpanan

vektor-vektor fitur dan klasifikasi

data training sample. Pada fase
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klasifikasi, fitur-fitur yang sama

dihitung untuk testing data (yang

klasifikasinya tidak diketahui). Jarak

dari vektor baru yang ini terhadap

seluruh vektor training sample

dihitung dan sejumlah k buah yang

paling dekat diambil. Titik yang baru

klasifikasinya diprediksikan

termasuk pada klasifikasi terbanyak

dari titik-titik tersebut (Evan, 2010).

III. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Hasil

1.1.Tampilan halaman awal

Pada halaman awal,

pengguna akan melihat judul

sistem dan sebuah gambar.

1.2.Tampilan Training

Pada halaman Training

adalah form yang kedua. Form

ini digunakan sebagai akses

untuk memproses data training.

1.3.Tampilan Testing

Pada halaman Testing

adalah form yang dapat diakses

dari form training. Form ini

digunakan sebagai proses

identifikasi kematangan buah

tomat.

1.4.Tampilan Database

Pada halaman Database

adalah form yang dapat diakses

dari form testing. Form ini

menampilkan database.
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1.5.Pengujian

Skenario Uji Coba 1,

Skenario ini menggunakan data

training sebanyak 21 buah citra.

Dengan rincian mengambil 7

citra pertama dari masing-masing

responden. Daftar citra training

pada uji coba skenario 1.

Skenario Uji Coba 2,

Skenario ini menggunakan data

training sebanyak 15 buah citra.

Dengan rincian mengambil 5

citra pertama dari masing-masing

responden. Daftar citra training

pada uji coba skenario 2.

Skenario Uji Coba 3,

Skenario ini menggunakan data

training sebanyak  9 buah citra.

Dengan rincian mengambil 3

citra pertama dari masing-masing

responden. Daftar citra training

pada uji coba skenario 3.

Dari 3 uji coba diperoleh

hasil analisa tertinggi adalah

skenario uji coba 1 karena dari

data testing yang di coba hanya

satu data yang salah dengan

akurasi 89%. Dan uji coba

analisa terendah adalah skenario

uji coba 3 karena dari data testing

yang dicoba ada 8 data yang

salah dengan akurasi 62%.

2. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Sistem aplikasi identifikasi

kematangan buah tomat

dengan menggunakan

algoritma K- Nearest Neighbor

(K-NN) dapat memberikan

informasi tentang hasil

identifikasi kematangan buah

tomat dalam memilah buah
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tomat yang matang, mengkal

dan mentah.

b. Prosentase dari 3 uji coba

diperoleh hasil analisa tertinggi

adalah skenario uji coba 1

karena dari data testing yang di

coba hanya satu data yang

salah dengan akurasi 89%. Dan

uji coba analisa terendah

adalah skenario uji coba 3

karena dari data testing yang

dicoba ada 8 data yang salah

dengan akurasi 62%.

c. Pengaruh intensitas cahaya

pada foto buah tomat sangat

rentan terhadap hasil dari

identifikasi kematangan buah

tomat.
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